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Abstrak

Permasalahan pada penelitian ini yaitu sulitnya menentukan bantuan terhadap rumah tidak layak
huni. Bantuan kepada rumah tidak layak huni diperuntukan bagi orang yang benar benar tidak mampu
untuk mendapatkan bantuan berupa pembangunan rumah layak huni. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menentukan bantuan terhadap rumah layak huni agar tepat sasaran. Metode yang digunakan
pada penelitian ini untuk menyelesaikan permsalahan yaitu menggunakan simple additive weighting
(SAW) dengan menentukan kriteria dan pembobotan untuk menentukan penerima bantuan. Hasil
penelitian ini berupa sistem yang dapat menentukan penerima bantuan rumah layak huni dengan
pengolahan metode SAW, dengan hasil Farhan fauzan dengan angka 0,87, Haerudin dengan angka
0,77, Sanusi dengan angka 0,65, Diding dengan angka 0,62, Topik hidayat dengan angka 0,55. Maka
hasil memutuskan Farhan dengan angka 0,87 sebagai rangking 1 dan mendapatkan bantuan.

Kata kunci— Implementasi, simple additive weighting, penerima bantuan, tidak layak huni

Abstract

The problem in this research is the difficulty of determining assistance for uninhabitable houses.
Assistance for uninhabitable houses is intended for people who really cannot afford to receive assistance
in the form of building habitable houses. The aim of this research is to determine assistance for habitable
housing so that it is right on target. The method used in this research to solve the problem is using
simple additive weighting (SAW) by determining criteria and weighting to determine aid recipients.
The results of this research are a system that can determine recipients of livable housing assistance using
the SAW method, with results for Farhan Fauzan with a number of 0.87, Haerudin with a number of
0.77, Sanusi with a number of 0.65, Diding with a number of 0.62, Topic hidayat with a figure of 0.55.
So the results decided Farhan with the number 0.87 as rank 1 and received assistance.

Keywords— Implementation, simple additive weighting, aid recipients, uninhabitable
1. PENDAHULUAN

Penentuan penerima bantuan tepat sasaran menjadi permaslahan inti pada peneltian ini, banyak
faktor yang menjadi sulithya dalam menentukan bantuan tepat sasaran [1]. Salahsatunya yaitu
kedekatan dan nepotisme dengan pemangku kebijakan yang memberikan bantuan [2]. Kedekatan yang
dilakukan berupa sahabat dekat, persaudaraan dan kolega pergaulan faktor ini lah yang mengakibatkan
tidak tepat sasaran dalam memberikan bantuan [3]. Dengan adanya permasalahan tersebut sangat sulit
untuk memberikan bantuan tepat sasaran yang benar benar membutuhkan bantuan [4]. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan penerima bantuan rumah layak hun dengan mengolah menggunakan
metode SAW dengan beberapa kriteria dan pembobotan yang dapat memberikan informasi terhadap
penerima layak huni [5].

Pada penelitian penelitian sebelumnya untuk menentukan Klasifikasi dalam sistem pendukung
keputusan dengan menentukan kriteria dam pembobotan, metode yang sering digunakan yaitu metode
SAW [6]. Metode lain untuk menentukan Klasifikasi kriteria yang sering digunakan untuk menentukan
keputusan yaitu metode topsis dimana metode ini dapat menentukan kriteria dan memberikan hasil
berupa keputusan [7]. Model lain untuk menentukan keputusan yang populer yaitu AHP dimana metode
ini dapat menentukan kriteria dan memberikan hasil berupa informasi keputusan yang cukup baik [8].
Model lain dalam menentukan kriteria yaitu yang sering digunakan Weight Product dengan langkah
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hampir sama dengan metode SPK lainya [9].

Posisi penelitian pada penelitian ini menggunakan model SAW yang dapat menentukan kriteria
dengan beberapa tahapan, tahap pertama menentukan kriteria dari alternatif, tahap dua memberikan
bobot kriteria, tahap tiga membuat matriks keputusan, tahap empat perbaikn bobot kriteria, tahap lima
melakukan normalisasi, tahap enam perkalian matriks keputusan dengan bobot kriteria, tahap tujuh
memberikan preferensi pada setiap alternatif [10].

Pada penelitian ini menggunakan metode SAW untuk memecahkan permasalahan yang ada
dengan tujuh tahap dan diyakini memberikan hasil yang cukup baik [11].

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada Gambar 1 berikut :

Star

l

Studi Pustaka

|

Pengumpulan data

|

Penerapan metode
(SAW)

|

END

Gambar 1. Metode penelitian

Pada Gambar 1 menjelaskan metode yang digunakan memiliki beberapa tahapan, tahap awal yaitu
menentukan studi pustaka dimana pada tahap ini mencari referensi terkait pemecahan masalah pada
penelitian ini, tahap selanjutnya yaitu proses pengumpulan data dimana proses ini mencari data yang
dibutuhkan, tahap selanjutnya menerapkan metode SAW untuk mengolah data tersebut sehingga output
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan [12].

2.1 Studi Pustaka
2.1.1 simple additive weighting (SAW)

Pada penelitian ini menggunakan kriteria dan pembobotan dengan menggunakan algoritma SAW [13].

Menentukan iteratif A; ini merupakan hasil output yang akan dihasilkan A;

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilankeputusan C;

Memberikan nilai kesesuaian setiap alternatif kriteria.

Menentukan bobot referensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria W=

W, Wa...........Wi].
5. Membuat tabel ratng kesesuaian dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

N =
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[1 0
S e D)

Pada matrix X baris pertama angka 1 dan 0 merupakan criteria , dan baris ke dia angka 0 dan 1
merupakan criteria k. Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai
ternormalisasi(r;;) dari alternatif pada kriteria C;

Xij

Maxi(Xij)

Mt e 2)
Xij

Ri-

Keterangan:

Xij = kriteria

Rij = Rating kinerja ternormalisasi

Max; ( Xij) = nilai maksimum dari setiap baris kolom variabel suhu dan kelembaban
Min; ( Xjj) = nilai minimum dari setiap baris kolom variabel suhu dan kelembaban

Vi=2XLiWiRI 3)
Keterangan :
Vi = nilai akhir
W; = bobot yang di tentukan
Rij = normalisasi matrik
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar menjadi indikasi bahwa alternatif A; merupakan alternative
terbaik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan kriteria pada Rumah Tidak Layak Huni dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1 Kriteria Rumah Tidak Layak Huni

Kriteria Keterangan Type
C1 Kerusakan_Rumah Benefit
C2 Penghasilan Perbulan Cost
C3 Kondisi_Dinding Benefit
C4 Pekerjaan Cost
C5 Bukti Kepilikan Tanah Benefit

Tabel 2 Kriteria nilai bobot

Bobot Nilai

Berat 0,3

Sedang 0,2

Ringan 0,1

Tabel 3 Nilai bobot
Keterangan Bobot

Kerusakan Rumah 0,3
Penghasilan Perbulan 0,2
Kondisi Dinding 0,2
Pekerjaan 0,2
Bukti Kepilikan Tanah 0,1
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Tabel 4 Sub kriteria rumah tidak layak huni

Kriteria Sub_Kriteria Nilai
Ringan 1
Cl Sedang 2
Berat 3
Besar (1,5juta -<2,5juta) 1
C2 Sedang (500 ribu -< 1,5 juta) 2
Kecil ( 100 ribu - < 500 ribu ) 3
Semi permanen(cor danpapan). 1
Terbuat dari anyaman bambu atau 2

triplek keropos
Terbuat dari anyaman bambu atau triplek keropos dan penyangga
keropos
Petani, Pekebun
C4 Wiraswasta
Tidak Bekerja
C5 Tidak Ada

Ada

C3

N RPWN[FLW

Tabel 5 Data nilai responden

Kode C1 C2 C3 C4 C5
al 3 3 3 2 2
a2 3 3 3 1 2
a3 2 2 2 3 1
ad 2 2 1 1 1
a5 2 1 2 3 1

Tabel 6 Nilai rata- rata responden

Kode C1 C2 C3 C4 C5
al 1 0,33 1 0,5 1
a2 1 0,33 1 1 1
a3 0,67 0.5 0.67 0.33 0.5
ad 0.67 0.5 0.33 1 0.5
a5 1 1 0.67 0.33 0.5

Langkah selanjutnya Perhitungan metode SAW

1. Normalisasi Nilai Haerudin

Raen=2=1
Rt = %2 0,33
Raey=2=1
Ratoy=5=05
Rt == 1

2. Normalisasi nilai Farhan Fauzan
3
R@2cy= o 1

R, = o 0,33
3
R(aZ,cS) = §=
1
R2,c4)= = 1
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2
R(az,cs) = E: 1

3. Normalisasi Topik Hidayat

N

Rty = 2= 0,67
R =3= 05
Re.9= 2= 0,67
Res.o=5= 0,33
Rus.s=5= 05

=W

4. Normalisasi nilai Diding

N

Reac)= 3 0,67
Rw=5=05
Ry == 0,33
Raoy=7=1

Reaa.cs)= 2= 0,5

2

5. Normalisasi nilai Sanusi

N

Rs,c1yy=== 0,67

R(aS,cZ) =

=1

NW | LW

Rees.cs = 5= 0,67
Rsoy=5= 0,33
Rs,c5= %: 0,5

Langkah selanjutnya Setelah dilakukan normalisasi, hasil dari nilai normalisasi di hitung kembali.

1)

2)

3)

4)

5)

Nilai SAW Haerudin
Val = (1x0,3)+(0,33x0,2)+(1x0,2)+(0,5x0,2)+(1x0,1)
Val =0.77
Nilai SAW Farhan Fauzan
Va2 = (1x0,3)+(0,33x0,2)+(1x0,2)+(1x0,2)+(1x0,1)
Va2 = 0,87
Nilai SAW Topik Hidayat
Va3 = (0,67x0,3)+(0,5x0,2)+(0,67x0,2)+(0,33x0,2)+(0,5x0,1)
Va3 = 0,55
Nilai SAW Diding
Va4 = (0,67x0,3)+(0,5x0,2)+(0,33x0,2)+(1x0,2)+(0,5x0,1)
Va4 = 0,62
Nilai SAW Sanusi
Va5 = (0,67x0,3)+(1x0,2)+(0,67x0,2)+(0,33x0,2)+(0,5x0,1)

Va5 = 0,65
Tabel 7 Hasil perhitungan metode SAW
Hasil .
No Nama Analisa Ranking
1 | Farhan Fauzan 0,87 1
2 Haerudin 0,77
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3 Sanusi 0,65 3
4 Diding 0,62 4
5 | Topik Hidayat 0,55 5

Hasil dari perhitungan SAW Farhan fauzan yang berhak mendapatkan bantuan rumah tidak layak huni
dengan hasil angka 0,87 dan rangking 1.

4. KESIMPULAN

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan hasil akhir yang ditampilkan berupa ranking dari
proses pembobotan yang didasarkan dari kriteria dan sub kriteria. Kategori rumah tidak layak huni
(RTLH) bisa langsung dilihat dari nilai dan perankingannya sehinga bisa tetapkan layak atau tidaknya
masyarakat mendapatkan bantuan, baik yang berupa renovasi ataupun bedah rumah. Dengan adanya
aplikasi ini segala permasalahan terhadap penentuan kategori RTLH sulitnya proses pengambilan
keputusan dalam penentuan calon penerima bantuan karena masih menggunakan cara manual dalam
mengolah data. Bisa teratasi dan tidak ada lagi permasalah kesulitan dalam ngolah data calon
penerima bantuan rumah tidak layak huni.
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